
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Rata-rata alokasi waktu kerja petani pada usahatani jagung di Desa Mohungo 

sebesar 219 HOK, Desa Lahumbo sebesar 190 HOK, dan Desa Piloliyanga 

sebesar 186 HOK sehingga diperoleh untuk Kecamatan Tilamuta sebesar 165 

HOK. Untuk alokasi waktu kerja luar usahatani di Desa Mohungo sebesar 44 

HOK, Desa Lahumbo sebesar 41 HOK, dan Desa Piloliyanga sebesar 50 

HOK sehingga diperoleh untuk Kecamatan Tilamuta adalah 45 HOK. 

2. Besarnya waktu luang petani jagung dalam satu musim tanam 168 hari. Dari 

jumlah ini 30.86% dimanfaatkan untuk sektor pertanian dan sisanya 69.14% 

dimanfaatkan untuk sektor luar pertanian. 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa alokasi waktu kerja petani lebih besar dicurahkan pada 

kegiatan usahatani jagung. Oleh karena itu petani harus lebih meningkatkan 

memanfaatkan waktu luangnya pada sektor lain agar dapat meningkatkan 

pendapatannya dan selanjutnya dapat disarankan agar waktu luang secara 

umum dan kaitannya juga terhadap sumberdaya usahatani diluar usaha 

pertanian dapat menjadi penelitian selanjutnya. 

2. Pemerintah Kabupaten Boalemo, Kecamatan Tilamuta harus lebih 

memperhatikan kondisi petani jagung agar usahatani jagung yang telah 

dilakukan dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan memberikan 

kesempatan kerja kepada masyarakat di wilayah tersebut. 
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